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MOTTO 

 

1. Sabar dan ikhlas adalah pegangan hidup seorang manusia untuk selalu 

ikhtiar dan tawakal. 

2. Belajarlah karena ilmu tidak akan pernah hilang dengan kita selalu 

belajar. 

3. Hai orang – orang yang beriman jadikanlah sabar dan sholat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Alloh beserta orang – orang yang sabar.  

      ( QS. Al – Baqoroh : 153 ) 
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 ABSTRAK 

 

Teknik sipil, Universitas Widya Dharma Klaten, Faktor – faktor penyebab Rework pada 

pekerjaan kontruksi pada pembangunan sanitasi Dukuh Brungkah Desa Pakisan Kecamatan 

Cawas. 

Banyaknya perusahaan-perusahaan kontraktor saat ini, membuat persaingan 

untuk mendapatkan suatu tender proyek semakin ketat. Untuk memenangkan tender 

proyek tersebut, dapat dilakukan dengan salah satu cara yaitu memberi penawaran 

dengan harga yang murah. Dengan demikian, berarti keuntungan yang dapat diambil 

dari suatu proyek tidak terlalu besar. Dari keadaan seperti itu, maka kita harus benar-

benar konsisten dengan anggaran yang telah kita buat dan mutu dari pekerjaan yang 

nantinya akan dikerjakan juga harus diperhatikan dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pekerjaan apa yang paling 

banyak mengalami rework, untuk mengetahui apa saja penyebab-penyebab yang 

terutama dari rework, dan untuk mengetahui strategi yang dapat digunakan untuk 

menanggulangi atau mencegah terjadinya rework pada proyek Pembangunan 

Sanitasi Dukuh Brungkah Desa Pakisan Kecamatan Cawas. Metode pengumpulan 

data dengan cara kuisioner terhadap responden yaitu karyawan pada Proyek 

Pembangunan Sanitasi Dukuh Brungkah Desa Pakisan Kecamatan Cawas. 

Sesuai dengan hasil analisis pada masing-masing faktor-faktor penyebab 

rework pada pekerjaan konstruksi yang menjadi faktor utama penyebab rework 

adalah faktor manajerial dengan nilai rata-rata 2,38, sedangkan faktor yang kedua 

adalah faktor sumber daya dengan nilai rata-rata 2,32, dan yang terakhir adalah 

faktor desain dan dokumentasi dengan nilai rata-rata 2,14, jenis pekerjaan yang 

paling sedikit terjadi rework adalah pekerjaan atap, hal ini disebabkan karena 

biasanya pekerjaan atap dikerjakan secara lebih serius dan lebih kecil variasinya 

dibandingkan pekerjaan lainnya dan pekerjaan finishing merupakan jenis pekerjaan 

di mana rework paling sering terjadi, cara efektif mengurangi rework, yang 

menunjukkan bahwa responden setuju bahwa cara paling efektif mengurangi rework 

adalah meningkatkan komunikasi yang baik. 

. 

 

Kata Kunci : Rework, Responden, Kuisioner, Faktor Manager dan Faktor Sumber 

Daya ( Resource )  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Banyaknya perusahaan-perusahaan kontraktor saat ini, membuat persaingan 

untuk mendapatkan suatu tender proyek semakin ketat. Untuk memenangkan 

tender proyek tersebut, dapat dilakukan dengan salah satu cara yaitu memberi 

penawaran dengan harga yang murah. Dengan demikian, berarti keuntungan yang 

dapat diambil dari suatu proyek tidak terlalu besar. Dari keadaan seperti itu, maka 

kita harus benar-benar konsisten dengan anggaran yang telah kita buat dan mutu 

dari pekerjaan yang nantinya akan dikerjakan juga harus diperhatikan dengan 

baik. 

Banyak hal-hal yang dapat mengakibatkan pembengkakan biaya, 

diantaranya yaitu terjadi kesalahan didalam pekerjaan yang dikarenakan kesalahan 

gambar, komunikasi yang kurang jelas antara pelaku-pelaku konstruksi dalam 

suatu proyek, dan masih banyak lagi. Hal-hal seperti inilah yang nantinya dapat 

menghambat pekerjaan dalam proyek tersebut, dan dapat mengakibatkan kerugian 

bagi kontraktor bila segalanya tidak diperhitungkan sejak awal. Segala macam 

kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam proses konstruksi inilah yang nantinya 

dapat menimbulkan rework (pekerjaan ulang). 

Rework tidak dapat dihindari dari dunia konstruksi yang umumnya terdiri 

dari pekerjaan tanah, struktur, mekanikal dan elektrikal, serta finishing. Sangat 
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jarang atau bahkan mustahil, untuk tidak menemui rework pada pelaksanaan suatu 

proyek konstruksi, hanya saja tingkat kuantitasnya yang berbeda-beda. Rework ini 

bisa ditimbulkan karena biasanya dalam pelaksanaan suatu proyek kurang 

memperhatikan kualitas proyek sesuai dengan RKS yang disyaratkan. Hasilnya 

adalah produk yang dibawah standard dan sering terjadinya servis-servis yang 

menimbulkan rework. Rework dapat memberikan dampak buruk pada performa 

dan produktifitas, baik konsultan maupun kontraktor. Selain itu, seperti yang 

dipaparkan Love (2002), rework merupakan salah satu kontributor utama pada 

pembengkakan biaya dan keterlambatan waktu pelaksanaan proyek. 

Hal ini umum dijumpai pada tahap konstruksi, seperti telah dijelaskan di 

atas, pelaku-pelaku konstruksi menganggap rework merupakan hal yang wajar di 

suatu proyek, sehingga usaha-usaha yang sistematis untuk mencari penyebab 

cenderung diabaikan (Love, 1997). Akibatnya, usaha-usaha untuk menanggulangi 

rework mungkin hanya akan menyelesaikan gejalanya saja, dan tidak sampai pada 

akar permasalahannya.  

Dalam kajian ini akan dikaji mengenai penyebab-penyebab dari rework 

tersebut. Setelah kita mengetahui dan mengerti dengan jelas penyebab-penyebab 

dari rework ini, maka kita dapat membuat suatu strategi efektif yang dapat 

digunakan untuk menanggulangi atau mencegah adanya rework. Dengan demikian 

diharapkan dapat meningkatkan performa pelaksanaan dari suatu proyek yang 

sedang berjalan tersebut, karena kualitas dalam proyek tersebut secara 

keseluruhan meningkat. 
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Salah satu pekerjaan konstruksi yang paling umum dilakukan adalah 

pembangunan sanitasi. Sebagaimana pekerjaan konstruksi lainnya, pembangunan 

sanitasi juga seringkali mengalami kesalahan sehingga menimbulkan rework. 

Kesalahan yang sering timbul adalah pekerjaan finishing pekerjaan tanah dan 

pipa, yang tidak sesuai dengan RKS. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dibatasi di atas masalah tersebut 

dapat dirumuskan sebagai berikut:                                                          

1. Jenis pekerjaan apa yang paling sering mengalami rework pada proyek 

Pembangunan Sanitasi Dukuh Brungkah Desa Pakisan Kecamatan Cawas? 

2. Apa saja penyebab-penyebab yang terutama dari rework pada proyek 

Pembangunan Sanitasi Dukuh Brungkah Desa Pakisan Kecamatan Cawas? 

3. Strategi yang dapat digunakan untuk menanggulangi atau mencegah terjadinya 

rework proyek Pembangunan Sanitasi Dukuh Brungkah Desa Pakisan 

Kecamatan Cawas? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dengan melakukan kajian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui jenis pekerjaan apa yang paling banyak mengalami rework 

pada proyek Pembangunan Sanitasi Dukuh Brungkah Desa Pakisan 

Kecamatan Cawas  

2. Untuk mengetahui apa saja penyebab-penyebab yang terutama dari rework 

pada proyek Pembangunan Sanitasi Dukuh Brungkah Desa Pakisan 

Kecamatan Cawas 
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3. Untuk mengetahui strategi yang dapat digunakan untuk menanggulangi atau 

mencegah terjadinya rework pada proyek Pembangunan Sanitasi Dukuh 

Brungkah Desa Pakisan Kecamatan Cawas 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Hasil dari kajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang 

terkait dalam kajian ini, yakni : 

1. Bagi Perusahaan Jasa Konstruksi  

Kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar masukan yang berguna sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengetahui apa saja penyebab-penyebab yang 

terutama dari rework dan strategi yang dapat digunakan untuk menanggulangi 

atau mencegah terjadinya rework pada proyek konstruksi 

2. Bagi Penulis 

Kajian ini diharapkan mampu menjadi sarana untuk memperdalam dan 

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh, serta mampu menjadi sarana 

pelatihan untuk menghadapi dunia kerja nantinya.  

3. Bagi Pemilik Proyek  

Dengan mengetahui apa saja penyebab-penyebab yang terutama dari rework 

maka pemilik proyek dapat memberikan perhatian khusus terhadap penyebab-

penyebab tersebut sehingga dapat meminta kontraktor pelaksana untuk lebih 

memperhatikan faktor tersebut sehingga dapat mencegah terjadinya rework 

pada proyek konstruksi 
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4. Bagi Universitas 

Kajian ini diharapkan mampu memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu manajemen konstruksi. 

 

1.5.  Batasan Masalah 

Agar penelitian dapat terfokus dan terarah pada tujuan utamanya, maka 

perlu adanya pembatasan permasalahan. Batasan masalah dalam penelitian ini, 

adalah: 

1. Rework yang dimaksud adalah kesalahan-kesalahan yang umumnya terjadi 

dan tidak dapat dihindari dalam proses konstruksi  

2. Pekerjaan yang dikaji hanya dibatasi pada pekerjaan yang seringkali 

mengalami rework seperti pekerjaan finishing, pekerjaan tanah dan pipa. 

 

1.6.  Keaslian Penelitian 

Penulis menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini merupakan 

hasil penelitian, pemikiran dan pemaparan asli. Jika terdapat referensi atau 

penelitian relevan terhadap karya orang lain, Maka ditulis sumbernya dengan 

jelas. Berikut adalah contoh penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

1. Penelitian Samuel Winata dan Yanto Hendarlim (2005), Faktor-Faktor 

Penyebab Rework Pada Pekerjaan Konstruksi 

2. Penelitian Desy Gunawan (2005), Penurunan tingkat kecacatan dan analisa 

biaya Rework di CV Asia Maju, 
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3. Josephson, PE., Larsson, B., Li, H., (2002), Illustrative Benchmarking 

Rework and Rework costs in Swedish Construction Industri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Setelah mengadakan analisis data, maka penulis mendapat kesimpulan 

sebagai berikut : : 

1. Sesuai dengan hasil analisis pada masing-masing faktor-faktor penyebab 

rework pada pekerjaan konstruksi yang menjadi faktor utama penyebab 

rework adalah faktor manajerial dengan nilai rata-rata 2,38, sedangkan faktor 

yang kedua adalah faktor sumber daya dengan nilai rata-rata 2,32, dan yang 

terakhir adalah faktor desain dan dokumentasi dengan nilai rata-rata 2,14. 

Faktor manajerial sangat berpengaruh terhadap rework karena merupajan 

faktor penentu utama arah pekerjaan konstruksi, jika keputusan manajer 

sering berubah-ubah maka rework akan terus terjadi. 

2. Jenis pekerjaan yang paling sedikit terjadi rework adalah pekerjaan atap, hal 

ini disebabkan karena biasanya pekerjaan atap dikerjakan secara lebih serius 

dan lebih kecil variasinya dibandingkan pekerjaan lainnya dan pekerjaan 

finishing merupakan jenis pekerjaan di mana rework paling sering terjadi. 

Pekerjaan atap WC dapat dikatakan memilliki standar yang jelas, sehingga 

satu proyek dengan lainnya cenderung memiliki kesamaan. Sementara 

pekerjaan finishing paling banyak dilakukan rework karena pada setiap 

proyek finishing satu WC satu dan lainnya seingkali berbeda,  

3. Cara efektif mengurangi rework, yang menunjukkan bahwa responden setuju 

bahwa cara paling efektif mengurangi rework adalah meningkatkan 
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komunikasi yang baik. Pendelegasian tugas apapun tidak akan berjalan 

dengan baik tanpa adanya komunikasi yang baik pula. Jika terjadi komunikasi 

yang tidak baik maka tugas yang didelegasikan hanya akan dilaksanakan 

sebagian atau bahkan salah dalam pelaksanaannya. 

 

5.2. Saran 

Rekomendasi yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian ini dari 

hasil análisis dan pembahasan adalah: 

1. Untuk dapat mengurangi rework, responden memilih memperbaiki dan 

meningkatkan komunikasi dan koordinasi semua pihak yang terlibat dalam 

proyek sebagai cara yang paling efektif. Hal ini harus dilakukan baik pada 

fase desain maupun konstruksi. Selain itu rework juga dapat dikurangi dengan 

mengatasi masalah pada fase desain sebelum masuk ke fase berikutnya. 

Pemeriksaan desain (design review) secara berlapis (dua atau tiga kali) dan 

penjelasan awal pemilik proyek yang jelas dan lengkap adalah beberapa cara 

yang dapat digunakan. 

Akhirnya, penelitian ini hanya mempelajari rework berdasarkan pendapat 

responden melalui kuesioner. Akan lebih menarik apabila penelitian yang akan 

datang dapat mempelajari rework dengan meninjau langsung studi kasus di 

lapangan, dan kemudian membandingkan hasilnya dengan penelitian yang 

disajikan di sini. 
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